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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang kami lakukan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pada umumnya kompetensi paedagogik guru PAI SMP Negeri 26 

Poleang Timur sudah baik berdasarkan (empat) indikator, yaitu 

pemahaman karakeristik peserta didik, mengenal teori-teori belajar, 

penggunaan metode yang variatif, dan penerapan evaluasi belajar. 

Namun masih perlu ditingkatkan untuk mewujudkan proses pembelajaran 

PAI yang lebih berkualitas. 

2. Peran Kepala Sekolah sebagai Supervisor (pengawas) dalam 

Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru PAI di SMP Negeri 26 

Poleang Timur menunjukan  peningkatan kualitas guru dalam proses 

belajar mengajar yang dilakukan dengan melakukan evaluasi, observasi, 

bimbingan, memberikan motivasi serta memberikan dorongn kepada 

guru agar lebih baik lagi untuk kedepannya. 

B. Saran  

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah, penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini dengan baik. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih 

jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu saran dan kritik dari berbagai pihak 

selalu penulis harapkan demi perbaikan selanjutnya.  
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1. Bagi Kepala Sekolah  

a. Diharapkan kepala sekolah meningkatkan pemberdayagunaan sumber 

daya manusia yang ada secara terus menerus serta pemanfaatan penunjang 

belajar. Seperti perpustakaan, media serta fasilitas penunjang lainnya 

untuk lebih optimal.  

b. Kepala sekolah hendaknya menambah media pembelajaran. Sehingga guru 

khususnya PAI dapat mengembangkan metode dan strategi pembelajaran 

dan proses belajar mengajar menjadi lancar dan tujuan pendidikan dapat 

tercapai yang lebih baik lagi.  

2. Bagi Guru  

a. Para guru memberi dorongan dan motivasi kepada para peserta didik, 

meningkatkan prestasi belajar serta menciptakan komunikasi yang 

harmonis dengan kepala sekolah, sesama guru, siswa serta seluruh staf 

yang ada di lingkungan sekolah.  

b. Para guru lebih cermat dalam memilih metode serta media pembelajaran 

yang bervariasi. agar peserta didik tidak merasa jenuh dan bosan pada 

waktu kegiatan belajar mengajar berlangsung dan diperlukan kreatifitas 

guru dalam memilih metode dan strategi pembelajaran yang akan 

digunakan. 
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